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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of financial literacy, financial experience, and overconfidence on the willingness to invest 

in shares of Samarinda State Polytechnic students and Muhammadiyah University, East Kalimantan. The analytical tool used in 

this study is multiple linear regression analysis. The results of multiple linear regression, the regression equation is obtained as 
follows Y = 2.488 + 0.202X1 + 0.184X2 + 0.168 X3 + e namely financial literacy of 0.202, financial experience of 0.184, and 

overconfidence of 0.168. Research shows that partially the variables of financial literacy and overconfidence both have a positive 

and significant effect on the willingness to invest in stocks in Samarinda State Polytechnic students and Muhammadiyha 

University, East Kalimantan, while financial experience has a positive and not significant effect on the willingness to invest in 
stocks in Samarinda State Polytechnic students. and Muhammadiyha University, East Kalimantan. Simultaneously the variables 

of financial literacy, financial experience, and overconfidence have a positive and significant effect on the willingness to invest in 

shares of Samarinda State Polytechnic students and Muhammadiyha University, East Kalimantan. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengalaman keuangan, dan terlalu percaya diri terhadap 

kesediaan berinvestasi saham pada mahasiswa Politeknik Negeri Samarinda dan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil regresi linear berganda, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y = 2,488+ 0,202X1 + 0,184X2 + 0,168 X3 + 𝑒 yaitu literasi keuangan   sebesar 

0,202, pengalaman keuangan sebesar 0,184, dan terlalu percaya diri sebesar 0,168. Penelitian menunjukan bahwa secara parsial 
dari variabel literasi keuangan dan terlalu percaya diri baik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan berinvestasi 

saham pada mahasiswa Politeknik Negeri Samarinda dan Universitas Muhammadiyha Kalimantan Timur, sedangkan pengalaman 

keuangan berpanguh positif dan tidak signifikan terhadap kesediaan berinvestasi saham pada mahasiswa Politeknik Negeri 

Samarinda dan Universitas Muhammadiyha Kalimantan Timur. Secara simultan variabel literasi keuangan, pengalaman keuangan, 
dan terlalu percaya diri berpengaruh secara positif dan signifiakn terhadap kesediaan berinvestasi saham pada mahasiswa 

Politeknik Negeri Samarinda dan Universitas Muhammadiyha Kalimantan Timur 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pengalaman Keuangan, Terlalu Percaya Diri, Kesediaan Berinvestasi Saham. 

 

 
PENDAHULUAN 

Era digital saat ini diwarnai dengan munculnya teknologi informasi yang semakin canggih dan maju. 

Teknologi informasi dunia mendorong kemajuan bidang keuangan yang menghasilkan layanan serta 

produk bisnis yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi dunia dengan diimbangi oleh efisiensi dan 

kelancaran sistem keuangan. Salah satunya berdampak pada perkembangan pasar modal di Indonesia, pasar 

modal dapat melakukan aktivitas penerbitan efek yang dipermudah dan diperingkas hanya dengan hitungan 
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hari. Instrumen yang diperdagangkan di bursa efek Indonesia bukan lagi hanya yang bersifat jangka 

panjang (seperti saham dan obligasi) tapi juga jangka pendek (commercial paper dan bills) sehingga 

dampak dari perkembangan tersebut menjadi alternatif bagi emiten untuk melakukan penawaran umum di 

pasar modal secara efisien dan efektif. 

Bursa Efek Indonesia merupakan tempat penyelenggaraan pertemuan penawaran jual beli efek dari 

pihak-pihak yang ingin memperdagangkan efeknya. Produk yang diperjualbelikan pada Bursa Efek 

Indonesia yaitu saham, obligasi, dan sertifikat reksadana. Instrumen pasar modal yang paling populer di 

Bursa Efek Indonesia adalah saham (stock) karena mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. 

Saham merupakan instrumen pasar modal berupa bukti penyertaan modal atau bukti kepemilikan suatu 

perusahaan terbuka, dengan investasi individu bisa memiliki hak atas kepemilikan perusahaan. 

Investasi merupakan penyertaan modal individu maupun badan usaha dalam suatu perusahaan dan 

memiliki hak atas pendapatan perusahaan tersebut. Aktivitas investasi di Indonesia mengalami 

peningkatan, hal ini terjadi akibat kemajuan teknologi yang memudahkan pengaskesan informasi dan juga 

peluang keuntungan yang menjanjikan. Rakhimsyah & Gunawan (2011) menyatakan investasi merupakan 

pengorbanan asset yang dimiliki sekarang dengan mengharapkan keuntungan di masa mendatang. 

Kentungan tersebut yang menjadi tujuan utama bagi investor dalam penyertaan modalnya ke perusahaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) jumlah investor 

surat berharga mengalami peningkatan. Gambar 1.1 menunjukan tahun 2021 hingga tahun 2022 jumlah 

investor mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Hal ini terjadi karna pemulihan perekonomian akibat pandemi Covid-19. Namun peningkatan 

paling terlihat yaitu pada tahun 2020 ke 2021, ini terjadi karena kemudahan melakukan transaksi di pasar 

modal saat Pembatasan Sosial Berskala Besar diberlakukan. Hadirnya aplikasi yang memudahkan transaksi 

di pasar modal tanpa harus kemana-mana dan menawarkan beragam investasi dengan preferensi yang 

diinginkan user-nya tentu saja sangat memudahkan investor pemula. Sehingga terjadi peningkatan jumlah 

investor dengan kenaikan hingga 27,15% dengan jumlah 4.388.587 investor. Mahasiswa merupakan salah 

satu komponen dalam masyarakat yang memiliki jumlah yang cukup besar dan berperan penting untuk 

perubahan suatu negara (agent of change). Berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

investor yang berusia di bawah 30 tahun mengalami penurunan dari tahun 2021 ke 2022 dengan persentase 

60,02% ke 58,71%. Turunannya jumlah investor terus mendorong Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

bekerja sama dengan Perguruan Tinggi dengan mendirikannya Galeri Investasi. 

Berbagai faktor memengaruhi kesediaan berinvestasi salah satunya yaitu financial literacy karena 

sebagai kebutuhan dasar individu yang berperan sebagai pengetahuan dasar guna menentukan perilaku 

dalam kesediaan berinvestasi. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 
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dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 menunjukan bahwa pelajar/mahasiswa 

memiliki indeks tertinggi ketiga dengan persentase 31,69%. Hal ini berarti meskipun pelajar/mahasiswa 

memiliki indeks tertinggi ketiga namun persentase masih tergolong rendah dan menimbulkan 

ketidakselarasan terhadap perkembangan layanan keuangan digital dan berpengaruh terhadap kemampuan 

mengelola keuangan pribadi secara optimal dan baik. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2019 menunjukkan bahwa indeks 

financial literacy masyarakat mengalami peningkatan dari tahun 2019 sebesar 38,03% ke tahun 2022 

sebesar 49,68%. Artinya meskipun indeks financial literacy mengalami peningkatan, namun bertolak 

belakang pada tingkat financial literacy berdasarkan sektor jasa keuangan yaitu pasar modal yang 

mengalami penurunan dengan indeks 4,92% pada tahun 2019 ke 4,11% di tahun 2022. Pengetahuan 

mengenai keuangan yang masih tergolong rendah akan berdampak terhadap pengambilan keputusan dalam 

melakukan aktivitas keuangan. Hal tersebut menjadikan pelajar/mahasiswa \rentan secara financial dan 

mudah ditipu daya, hal ini terbukti dengan adanya pinjaman online (pinjol) dan investasi bodong yang 

menjerat kalangan pelajar/mahasiswa. 

Selanjutnya terdapat peran dari pengalaman keuangan atau financial experience sebagai bahan 

pertimbangan ketika individu memutuskan untuk bersedia berinvestasi. Pengalaman setiap individu dalam 

aktivitas keuangan pasti berbeda-beda. Mandagie et al., (2020) menyatakan bahwa pada investor yang 

belum berpengalaman seperti mahasiswa yang baru mulai berinvestasi memiliki pengalaman keuangan 

yang sangat sedikit. Mahasiswa cenderung kurang melakukan aktivitas keuangan karena terbatasnya 

pemahaman dan tidak memiliki pendapatan dari penghasilan sendiri, namun mahasiswa memiliki 

penghasilan berupa uang jajan yang bersumber dari orang tua. Tetapi, justru pengalokasiannya cenderung 

kurang tepat karena lebih mengedepankan gaya hidup yang tidak penting dibanding melaksanakan aktivitas 

keuangan yang bermanfaat seperti menabung atau investasi. Dalam penelitian ini, financial experience 

akan digunakan sebagai variabel independen karena peneliti menduga jika pengalaman memiliki peran 

penting terhadap kesediaan dalam berinvestasi. Subaida & Hakiki (2021) mengemukakan bahwa financial 

experience memiliki peranan terhadap perencanaan keuangan sehingga berdampak sebagai dasar 

pengambilan keputusan saat investasi. 

Selanjutnya yaitu overconfidence sebagai variabel independen karena mahasiswa yang berperan sebagai 

investor ketika dalam situasi pengambilan keputusan masih sering merasa kesulitan, hal itu menandakan 

kalau diri mahasiswa terkadang masih labil. Sehingga dalam proses pengambilan keputusan yang cepat dan 

penuh ketidakpastian menimbulkan resiko dari dalam diri investor yang menyebabkan munculnya perilaku 

overconfidence. Salerindra (2020) menyatakan tingginya tingkat overconfidence berdampak pada individu 

lebih berkeinginan melaksanakan trading dan jika individu mempunyai tingkat overconfidence yang kurang 
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akan berdampak pada sikap individu untuk waspada menentukan keputusan investasi, sehingga perilaku 

overconvidence menyebabkan investor merasa jika resiko yang dihadapi kecil karena kemampuan terbatas 

yang dimiliki. Faktor selanjutnya yaitu overconfidence. Overconfidence merupakan bias yang berujung 

pada kesalahan prediksi dikarenakan investor merasa percaya diri berlebih dalam menganalisis walaupun 

realitanya tidak memiliki kemampuan Maharani (2022). overconfidence menjadikan investor bersifat tidak 

rasional dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti ingin mengetahui hubungan financial literacy, 

financial experience, dan overconfidence terhadap kesediaan berinvestasi saham mahasiswa Politeknik 

Negeri Samarinda dan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berinvestasi melalui Galeri 

Bursa Efek Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesediaan Berinvestasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesediaan berasal dari kata sedia yang artinya sudah 

jadi, siap, sanggup, sudi, rela dan mau. Sehingga kesediaan merupakan kesanggupan (kerelaan) untuk 

berbuat sesuatu. Nuryassin & Nurhadi (2021) menyatakan bahwa bersedia artinya memutuskan untuk 

melakukan sesuatu, sehingga kesediaan berinvestasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari keputusan 

memilih sebuah komitmen atas sejumlah uang yang dimiliki atau sumber daya lain yang dilaksanakan pada 

waktu saat ini, dengan tujuan mendapatkan beberapa pengembalian di waktu yang akan datang. Sesuai 

dengan teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kesediaan investasi merupakan kesiapan manusia 

dalam melakukan aktivitas penanaman modal dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa mendatang. 

Nurin et al., (2020) menyatakan bahwa indikator kesediaan beinvestasi sebagai berikut : 

1. Return 

2. Risk 

3. Hubungan tingkat risk dan return 

 
Saham 

Tannadi (2020:5) menyatakan bahwa saham merupakan bukti atas bagian kepemilikan suatu perusahaan 

yang artinya jika individu memiliki saham perusahaan maka orang tersebut memiliki bagian atas 

perusahaan tersebut. Kepemilikannya meliputi keseluruhan asset perusahaan, dimulai dari modal bersih, 

laba yang dihasilkan hingga hutang. 

Financial Literacy 

Herdinata & Pramatasari (2020:15) menyatakan bahwa financial literacy merupakan kemampuan 
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mengelola dana yang dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera di masa yang akan datang 

melalui pengetahuan mengenai konsep-konsep dasar keuangan, yang termasuk diantaranya pengetahuan 

mengenai bungan majemuk, perbedaan nilai nominal dan nilai rill, pengetahuan dasar mengenai 

diversivikasi risiko, nilai waktu dari uang dan lain-lain. 

Febrina et al., (2022:164-165) financial literacy memiliki indikator sebagai berikut : 

1. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan 

Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan merupakan pengetahuan tentang dasar-dasar pengelolaan 

keuangan yang dimiliki individu yang digunakan sebagai pedoman ketika melakukan pengelolaan 

keuangan pribadim keluarga dan usaha yang dimiliki. 

2. Pengelolaan kredit 

Pengelolaan kredit merupakan proses pengeloaan oleh pemilik kredit atau debitur agar mengatur kredit 

yang dimiliki secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan awal melakukan kredit hingga tujuannya 

tercapai. 

3. Pengelolaan tabungan dan investasi 

Pengelolaan tabungan dan investasi merupakan proses yang membantu pengalokasian dana surplus yang 

dimiliki dengan tujuan untuk memudahkan akses likuiditas, perencanaan keuangan dan keamanan. 

Sedangkan pengelolaan investasi merupakan proses yang membantu perumusan kebijakan dan tujuan 

sekaligus pengawasan dalam penanaman modal dalam memperoleh keuntungan. 

4. Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial merupakan tempat dimana individu mampu melakukan interaksi dengan orang lain 

dan mampu berinteraksi dengan lingkungan 

Financial Experience 

Susdiani (2017:66) menyatakan bahwa financial experience merupakan suatu peristiwa kejadian yang 

dirasakan individu secara pribadi yang diakibatkan dari stimulus-stimulus yang diterima dari lingkungan 

disekitarnya dan memberikan kesan-kesan tertentu bagi individu tersebut. 

Sumartun & Nugrahini (2022:68) mengemukakan bahwa financial experience memiliki indikator 

sebagai berikut : 

1. Pengalaman investasi 

Pengalaman investasi adalah kegiatan penanaman modal yang pada umumnya dilakukan jangka 

panjang, dalam memperoleh seluruh aset atau membeli saham dan sekuritas lainnya untuk keuntungan 

yang pernah dirasakan atau diketahui dan kemudian dihafalkan. 

2. Perencanaan keuangan 

Perencanaan keuangan adalah proses menilai pendapatan individu saat ini dan situasi keuangan masa 
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depan secara komprehensif menggunakan variabel yang diketahui untuk memprediksi pendapatan, aset, 

dan penarikan yang direncanakan di masa depan. 

3. Riwayat pendidikan 

Riwayat pendidikan adalah sejarah penempuhan pendidikan untuk menuntut ilmu dari individu. 

4. Kegiatan menabung 

Kegiatan menabung adalah tindakan menyisihkan sebagian dari pendapatan untuk kebutuhan di masa 

depan baik yang terduga maupun tidak terduga. 

Overconfidence 

Sina (2016:135) menyatakan overconfidence merupakan jenis bias yang mengarahkan pada kesahalan 

prediksi karena orang yang mengalami overconfidence akan merasa mampu melakukan analisis dan 

memiliki pengetahuan yang pada kenyataannya tidaklah demikian. Bias ini sangat berbahaya apabila 

dialami oleh investor karena akan mengarahkan pada perilaku sok tahu dan sok pintar sehingga dalam 

proses prediski untuk membuat keputusan transaksi akan keliru. 

Anggirani (2017:7) mengemukakan bahwa overconfidence memiliki indikator sebagai berikut : 

1. Keyakinan akan keuntungan yang didapat dari investasi yang dijalani. 

2. Keyakinan akan kemampuan mengenai investasi yang dimiliki lebih baik dari investor lain. 

3. Keyakinan akan pengetahuan mengenai investasi yang dimiliki lebih baik dari investor lain. 

4. Keyakinan dalam pemilihan investasi. 

5. Pengabaian risiko karena kemampuan yang dimiliki. 

 

Model Peneltian 
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METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa Politeknik Negeri Samarinda dan 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang aktif berinvestasi saham melalui Galeri Bursa Efek 

Indonesia. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah nasabah mahasiswa Politeknik Negeri Samarinda dan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur yang aktif berinvestasi saham melalui Galeri Bursa Efek Indonesia 

yang berjumlah 86 orang. 

Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian survey dengan metode 

pengambilan sampel Sampel Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Maka peneliti menetapkan 

jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 86 responden yang berasal dari mahasiswa Politeknik Negeri 

Samarinda dan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang aktif berinvestasi melalui Galeri Bursa 

Efek Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji InstrumenUji Validitas 

Ghozali (2018:51-52) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner.Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mempu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 

jumlah sampel, jika rhitung lebih besar dari pada rtabel maka dapat disimpulkan semua indikator valid 
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(Ghozali, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah 86 sampel dengan degree of freedom sebesar (df) = 

86-2 = 84 adalah 0,2120. Hasil uji validitas tersebut adalah sebagai berikut : 

Dari tabel yang disajikan dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan memilikirtabel < rhitung 

dan bernilai posiitif. Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Ghozali (2018:45) uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Satu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0,70. 

Berdasarkan tabel yang disajikan, menunjukan bahwa semua variabel dalam penelitian ini mempunyai 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga masing- masing indikator dari variabel dapat 

dikatakan Reliabel. 

Analisis Regresi Liniear Berganda 

Pengujian ini dibantu dengan bantuan aplikasi SPSS versi 20 dan didapatkan data sebagai berikut: 

 
 

Berdasarkan data hasil olahan pada tabel yang disajikan, maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

 

Y = a + 𝑏1X1 + 𝑏2X2 + 𝑏3X3 + 𝑒 

Y = 2,488+ 0,202X1 + 0,184X2 + 0,168 X3 + 𝑒 

Kbs = 2,488+ 0,202 (Fl) + 0,184 (Fe) + 0,168 (Oc) + 𝑒 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 
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Ghozali (2018:179) menjelaskan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing varibel 

independen terhadap variabel dependen. 

 
Untuk pengujian digunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05, untuk menentukan pengaruh uji t 

maka dibandingkan dengan ttabel. Besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05, n = 86 responden dan k = 3 

variabel independen, sehingga dapat dirumuskan ttabel sebagai berikut : 

ttabel = t (α/2 : n-k-1) 

= t (0,05/2 : 86-3-1) 

= t (0,025 : 82) 

ttabel = sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,98932 

Ketentuannya adalah H0 diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel. Artinya, variabel independen tersebut 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. H0 ditolak dan Ha diterima, jika thitung > 

ttabel. Artinya, variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. maka 

dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel independen sebagai berikut : 

a Variabel financial literacy (X1) terhadap kesediaan berinvestasi saham (Y) Dari tabel coefficients 

diperoleh nilai thitung = 2,235 yang artinya thitung > ttabel (2,235 > 1,98932) dengan signifikansi sebesar 

0,028 < 0,05. Maka secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara financial literacy (X1) 

dan kesediaan berinvestasi saham (Y) sehingga hipotesis pertama diterima. 

b Variabel financial experience (X2) terhadap kesediaan berinvestasi saham (Y) Dari tabel coefficients 

diperoleh nilai thitung = 1,672 yang artinya thitung < ttabel (1,672 < 1,98932) dengan signifikansi sebesar 

0,098 > 0,05. Maka secara parsial terdapat berpengaruh positif dan tidak signifikan antara financial 

experience (X2) dan kesediaan berinvestasi saham (Y). Sehingga hipotesis kedua ditolak. 

c Variabel overconfidence (X3) terhadap kesediaan berinvestasi saham (Y) Dari tabel coefficients 

diperoleh nilai thitung = 2,563 yang artinya thitung > ttabel (2,563 > 1,98932) dengan signifikansi sebesar 

0,012 < 0,05. Maka secara parsial terdapat tidak berpengaruh positif dan signifikan antara overconfi- 

dence (X3) dan kesediaan berinvestasi saham (Y). Sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Uji f (Simultan) 

Ghozali (2018:179) menjelaskan uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 



Jurnal Eksis    ISSN : 0216-6437 (Print) 

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda  ISSN  2722-9327 (online) 

Volume 19 No 2 Oktober 2023 
Received : 10 Oktober  2023 Revised : 20 Oktober 2023 Accepted : 25 Oktober  2023 

Sosial Ekonomi dan Bisnis   Halaman 35 

 

bersama-sama atau joint memengaruhi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji f ada dua yaitu 

berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari output anova yaitu jika nilai Sig. < 0,05 maka hipotesis diterima. 

Lalu berdasarkan perbandingan nilai fhitung dengan ftabel adalah jika nilai fhitung > ftabel, maka hipotesis 

diterima, Sebaliknya, jika nilai fhitung < ftabel, maka hipotesis ditolak. 

 

hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 23.403 dengan probabilitas signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Besarnya angka Ftabel dengan ketentuan (k ; n - k ) atau (3 : 86 - 3) = F (4 : 83), 

sehingga dapat diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,47. dan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel = 23,402 > 2,71. Dari 

hasil tersebut dapat dikatakan bahwa model regresi memiliki tingkat kesesuaian model yang baik. Hal 

tersebut menunjukan bahwa variabel financial literacy, financial experience, dan overconfidence secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kesediaan berinvestasi saham. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Ghozali (2018:97) menjelaskan koefissien korelasi digunakan untuk mengukur sebarapa juah 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen dangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,679a ,461 ,442 1,726 

Dapat disimpulkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,442. Hal ini menunjukan bahwa financial 

literacy, financial experience, dan overconfidence memengaruhi kesediaan berinvestasi saham sebesar 44,2%. 

Sedangkan sisanya 55,8% dipengaurhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. Dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh variabel independen memiliki pengaruh yang moderat terhadap kesediaan berinvestasi saham, serta 

dengan ditunjukannya pengaruh yang kecil atas variabel diluar penelitian ini. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan 
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berinvestasi saham pada Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Politeknik Negeri Samarinda dan 

Universitas Kalimantan Timur melalui penyebaran kuesioner secara offline dan online terhadap investor, 

maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel financial literacy secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan 

berinvestasi saham. 

2. Variabel financial experience secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kesediaan 

berinvestasi saham. 

3. Variabel overconfidence secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan 

berinvestasi saham. 

4. Variabel financial literacy, financial experience, dan overconfidence secara bersamasama atau simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesediaan berinvestasi saham. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat financial literacy, financial experience, dan overconfidence terhadap mahasiswa 

maka semakin meningkatkan kesediaan berinvestasi saham 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, yaitu: 

1. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa variabel financial literacy dan overconfidence berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesediaan berinvestasi saham pada mahasiswa Politeknik Negeri 

Samarinda dan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, oleh karena itu mahasiswa diharapkan 

terus menjaga financial literacy dengan baik dan terus meningkatkannya, bisa dengan membaca buku 

atau artikel terkait keungan, mengikuti workshop terkait keuangan, melakukan riset secara online, dan 

lain sebagainya. Selanjutnya diharapkan agar mahasiswa dapat mengurangi tingkat overconfidence 

dalam pengambilan keputusan keuangan dan memikirkan dampak jangka panjang terhadap keputusan 

keuangan yang akan diambil dengan cara mengukur kemampuan yang dimiliki serta memikirkan risiko 

apa yang akan didapatkan dan lain sebagainya. 

2. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa variabel financial experience berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kesediaan berinvestasi saham pada mahasiswa Politeknik Negeri Samarinda dan 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, oleh karena itu mahasiswa diharapkan untuk 

meningkatkan aktivitas keuangan mulai dari kativitas kecil seperti menabung dan terus meningkatkan ke 

aktivitas keuangan yang lainnya. Sehingga mahasiswa dapat berani dan mampu melakukan pengambilan 

keputusan dalam kegiatan keuangan seperti investasi saham. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti faktor-faktor lain yang lebih luas dan memengaruhi 

kesediaan berinvestasi saham dengan memilih atau menambah variabel lain seperti return, risk, trend, 

toleransi risiko, persepsi risiko, dan lain-lain. Serta memperbanyak subjek penelitian dengan latar 
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belakang yang lebih beragam demi mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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